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MANAJEMEN PASCA PANEN KOMODITAS TEBU 

Sonny Noermansyah 

PENDAHULUAN 

7 Tanaman tebu (Sacchartit11 oficcmarzo~~t) ~i~erupakali tananla!) tal l i~na~i dengall 
umilr panen sekitar I I - 14 bulan, tergantung dari varietas dan topografi. Sebagai hahan 
baku utama Pabrik Gula, maka untuk memperoleh produksi gula iiiaksi~ilal, talianlan tebu 

' 

dipalien pada saat kanduclgan kristal gula (snccharose) setinggi mungkin. 
Sebagai suatu proses produksi, manajemen tebang dan angkut harus mendapat 

perhatian secara cermat diawali dari perencanaan, pengorganisilsia~i, pelnksstinzin clan 
pengawasan. Risiko kehilangan produksi gula karena tebang dan angkut sallgat besar, 
meliputi aspek kuantitas (terbuang dan tertinggal) dan aspek kualitas (kerusakan mutu 
dan berubah bentuk). 

Kriteria keberhasilan pelaksanaan tebang dan angkut diukur dari ketnatnpitan 
kontinyuitas pasokan bahan baku tebu yang layak giling. Mutu tebang sangat 
dipengaruhi mutu tanaman yang layak tebang, artinya kondisi tanaman di  kebun yang 
dipersiapkan sesuai standar budidaya (intensifikasi) hingga siap tebang. 
Sedangkan kontinyuitas pasokan bahan baku tebu layak gil ing dipengaruhi ole11 kesiapan 
prasarana, sarana angkutan, sumber daya tenaga teba~ig (n?antccrl, ser~i i  inekarlis darz 
harvester), kondisi lingkungan (persaingan tenaga dan angkutan), kelancaran giling 
pabrik da~isistem pengupahan tenaga tebang dan angkutan. 

Mis i  Tebang Angkut : 
a Ketersediaan bahan baku tebu layak gil ing (Bersih dan Segar pada puncak 

kemasakan optimal) 
Motivator dalam transfer teknologi 
Mengkoordinasi semua aspek tebang angkut baik detlga11. petani, pengemndi. 
penebang dan instansi terkait 
Pengttasaan manajerial tebang angkut, khususnya dala~i l  ~nenekan kehilangan 
gula dari potensi yang ada di  kebun 

Permasalahan yana akan datang : 
" Kelangkaan tenaga kerja " dan modal kerja. 

PERENCANAAN DAN PERSIAPAN 

Mengetahui jumlah tebu yang ditebang sangat penting kaitannya dengal? 
perencanaan tebang angkut. Karena dengan mengetahui jumlah tebu yang ditebalig 
dapat direncanakan jumlah armada angkut (truck, lori, trailer, traktor penarik) , ju~nlah 
tenaga tebang, perencanaan biaya serta sarana penyelenggaraan kegiatan tebang dati 
angkut misalnya penginapan untuk penebang (bila diperlukan penebang dari luar 
daerah). Untuk memperkirakan jumlah yang akan ditebang perlu dilakukan taksasi 
(taksiran) jumlah tebu yang akan ditebang. Taksasi dilakukan dua kali yaitu Taksasi 
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